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Abstrak 

This study aims to analyse the relationship between social media use and Oral Health Literacy (OHL), 

knowledge, and attitudes about dental health among adolescent dental clinic visitors. The method used 

was quantitative observational with a cross-sectional design. A total of 102 respondents aged 18-23 

years at the Sumberpucung Community Health Centre participated by completing a questionnaire that 

had been tested for validity and reliability. The data were analysed using Spearman's rank correlation 

test. The results showed that the majority of respondents had moderate to high levels of social media 

use. Their levels of OHL, knowledge, and attitudes towards dental health were also predominantly good. 

Statistical analysis proved a positive and significant relationship between social media use and OHL 

(r=0.865, p=0.000), knowledge (r=0.511, p=0.000), and attitude (r=0.743, p=0.000). In conclusion, the 

intensity of social media use to seek dental health information has a strong correlation with increased 

OHL, knowledge, and the formation of positive attitudes among adolescents. These findings support 

the potential of social media as a strategic dental health education tool for the younger generation. 
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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan media sosial dengan Literasi 

Kesehatan Mulut (OHL), pengetahuan, dan sikap tentang kesehatan gigi pada remaja pengunjung poli 

gigi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif observasional dengan desain cross-sectional. Sebanyak 

102 responden berusia 18-23 tahun di Puskesmas Sumberpucung berpartisipasi dengan mengisi 

kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

penggunaan media sosial yang sedang hingga tinggi. Tingkat OHL, pengetahuan, dan sikap mereka 

terhadap kesehatan gigi juga secara dominan tergolong baik. Analisis statistik membuktikan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara penggunaan media sosial dengan OHL (r=0,865, p=0,000), 

pengetahuan (r=0,511, p=0,000), dan sikap (r=0,743, p=0,000). Simpulannya, intensitas penggunaan 

media sosial untuk mencari informasi kesehatan gigi memiliki korelasi yang kuat dengan peningkatan 

OHL, pengetahuan, dan pembentukan sikap positif pada remaja. Temuan ini mendukung potensi media 

sosial sebagai alat edukasi kesehatan gigi yang strategis bagi generasi muda. 

Kata Kunci: Literasi kesehatan mulut; generasi z; ohl; puskesmas; cross-sectional 
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Pendahuluan 

Media sosial menjadi salah satu sumber utama informasi, informasi-informasi tersebut 

dapat menyasar lintas generasi terutama geberasi muda. Media sosial adalah salah satu inovasi 

teknologi komunikasi terpenting di era digital. Menurut (Umbara, 2021) mendefinisikannya 

sebagai aplikasi berbasis internet yang memungkinkan tercipta dan bertukarnya konten buatan 

pengguna (user-generated content). Definisi ini mencerminkan karakteristik utama media 

sosial partisipatif, kolaboratif, dan interaktif. Media sosial beroperasi di atas fondasi web 2.0, 

yang mengubah internet dari media satu arah menjadi platform interaktif di mana pengguna 

tidak hanya menerima, tetapi juga aktif menciptakan konten.  

Fitur-fitur seperti komentar, like, dan share memungkinkan pengguna terlibat dalam 

percakapan digital secara waktu nyata (Aichner et al., 2021). Penggunaan platform media sosial 

sangat erat kaitannya dengan generasi sekarang yakni generasi z. Generasi z tumbuh 

berdampingan dengan teknologi, seperti komputer dan smartphone, sehingga memiliki 

karakteristik unik. Gen z selalu ingin terhubung dengan internet, aktif di media sosial, dan suka 

membuat serta membagikan konten. Menurut (Laka et al., 2024:102) gen z hidup di lingkungan 

yang kompleks dan tidak pasti, di mana teknologi dan informasi menyentuh setiap aspek 

kehidupan mereka. Dalam hal media sosial, generasi ini lebih responsif terhadap konten visual 

seperti gambar dari pada teks (Agus, 2023).  

Penyakit gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan global, memengaruhi 3,5 miliar 

orang (Bernabe et al., 2020). Tingkat literasi kesehatan mulut (oral health literacy) yang rendah 

menjadi salah satu faktor utama. Oral health literacy (OHL) didefinisikan sebagai derajat 

kemampuan individu dalam memperoleh, memproses, dan memahami informasi dasar 

mengenai kesehatan mulut sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam upaya 

pencegahan dan perawatan kesehatan gigi (Alzeer et al., 2024). Konsep ini menekankan tidak 

hanya kemampuan membaca, tetapi juga numerasi, mendengarkan, dan keterampilan 

pengambilan keputusan yang terkait dengan perilaku kesehatan mulut (Ebrahimi et al., 2025).  

Di Australia, 56% orang dewasa memiliki literasi kesehatan mulut yang rendah hingga 

sedang, yang berhubungan dengan perilaku kebersihan mulut yang buruk (King et al., 2023). 

Di Indonesia, masalah ini juga signifikan. Data riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2018 

menunjukkan prevalensi karies pada usia 10-14 tahun mencapai 73,4% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Di Jakarta, 55,6% remaja usia 10-14 tahun mengalami 

masalah gigi, utamanya karies, yang terkait erat dengan rendahnya pengetahuan dan kebiasaan 

perawatan gigi (Maharani et al., 2021). Di Jawa Timur sendiri, prevalensi karies mencapai 

42,4% (Prihatiningrum et al., 2023), sementara di Kota Malang, mayoritas warganya memiliki 

literasi kesehatan mulut yang rendah hingga sedang, berdampak pada minimnya tindakan 

preventif. 

Penyebab dari permasalahan rendahnya tingkat oral health literacy, pengetahuan dan 

sikap terhadap kesehatan gigi pada remaja saat ini yakni banyaknya paparan informasi 

kesehatan melalui media sosial, namun banyak konten yang tidak tervalidasi secara ilmiah, 

termasuk hoaks, clickbait, dan klaim tidak berbasis bukti, yang tersebar di platform seperti 

instagram dan facebook (Lotto et al., 2023) dan juga edukasi kesehatan gigi belum terintegrasi 

secara memadai dalam kurikulum sekolah menengah maupun kegiatan ekstrakurikuler formal 
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di Indonesia (Sutrisman et al., 2025). Akibat dari kondisi tersebut tampak pada praktik 

kebersihan gigi yang tidak tepat, seperti menyikat gigi hanya sekali sehari atau tidak sebelum 

tidur, yang tidak sesuai dengan pedoman perawatan gigi preventif (Brusius et al., 2023).  

Beberapa faktor memengaruhi literasi kesehatan mulut (OHL) pada remaja. Faktor 

individu dan keluarga berperan penting; studi menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan, 

pendidikan ibu yang lebih tinggi, dan fungsi keluarga yang harmonis berhubungan dengan 

OHL yang lebih baik (Meyer‐Hofmann et al., 2025). Di Indonesia, pendidikan ayah juga 

dikaitkan dengan OHL yang tinggi dan kualitas hidup yang lebih baik (Rachmawati et al., 

2024). Faktor lain termasuk latar belakang sosiodemografi, lingkungan, dan psikologis, seperti 

pengetahuan, sikap, dan self-efficacy. Remaja dengan keyakinan diri tinggi dalam kebersihan 

gigi cenderung memiliki praktik yang lebih baik (Marashi et al., 2023).  

Selain itu, intervensi pendidikan dan media digital juga berpengaruh. Literasi digital yang 

rendah dapat menyebabkan miskonsepsi (Alzahrani et al., 2024). Namun, intervensi berbasis 

sekolah dan penggunaan media sosial seperti Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan 

OHL remaja (Hosseini et al., 2025; Salsabila et al., 2023). Pengetahuan kesehatan gigi adalah 

pemahaman remaja tentang konsep dasar pencegahan dan perawatan mulut, termasuk teknik 

menyikat gigi, flossing, dan kunjungan rutin ke dokter gigi (Hosseini et al., 2025). Pengetahuan 

ini tidak hanya mencakup fakta, tetapi juga menjadi fondasi bagi pembentukan sikap dan 

perilaku sehat (Pradhan et al., 2024; Yuniarly & Haryani, 2024).  

Dimensi pengetahuan ini meliputi sepuluh aspek utama, seperti manfaat menyikat gigi, 

dampak makanan manis, peran plak, hingga penanganan gusi berdarah. Edukasi kesehatan gigi 

untuk remaja terutama gen Z dapat ditingkatkan melalui intervensi digital yang terstruktur, 

seperti modul interaktif di media sosial atau aplikasi seluler. Strategi ini terbukti efektif. Sebuah 

uji klinis di Iran menunjukkan bahwa aplikasi mobile berbasis teori efikasi diri meningkatkan 

kesadaran, sikap, dan self-efficacy remaja terhadap kebersihan gigi (Marashi et al., 2024). 

Selain itu, gamifikasi dan konten multimedia pada aplikasi kesehatan gigi juga efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, kualitas menyikat gigi, dan motivasi remaja (Moreira et al., 2024).  

Pendekatan digital ini juga dinilai lebih efisien dan hemat biaya dibandingkan metode 

edukasi konvensional (Mohammadzadeh et al., 2023). Kolaborasi dengan profesional atau 

influencer di platform populer seperti tiktok dan instagram juga dapat memperluas jangkauan 

informasi yang valid. Platform seperti instagram dan tiktok memfasilitasi penyebaran konten 

edukatif yang cepat, interaktif, dan luas dalam bentuk gambar atau video (Sholihah et al., 

2025). Meskipun demikian, pengguna perlu memiliki literasi digital dan berpikir kritis untuk 

membedakan informasi yang valid dari hoaks. Peran tenaga kesehatan dan institusi pendidikan 

juga krusial dalam menyediakan konten yang tepercaya.  

Dengan demikian, media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengetahuan 

kesehatan gigi, terutama di kalangan generasi muda, asalkan diimbangi dengan kontrol kualitas 

informasi dan peningkatan literasi kesehatan secara keseluruhan. Berdasarkan penjelasan 

diatas penelitian ini memiliki pendekatan yang holistik dan spesifik tentunya sangat berbeda 

dari penelitian penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya mengkaji hubungan 

sederhana, tetapi juga menjembatani kesenjangan antara penggunaan media sosial dan literasi 

kesehatan gigi (OHL) pada generasi z di kabupaten Malang. Penelitian ini mengintegrasikan 

berbagai aspek kunci yang relevan dengan konteks gen z dan dunia digital. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Desain ini mengamati hubungan antara variabel bebas (tingkat penggunaan media 

sosial) dan variabel terikat (tingkat oral health literacy (OHL), pengetahuan, dan sikap 

terhadap kesehatan gigi) pada satu titik waktu tertentu. Pendekatan cross-sectional dipilih 

karena dinilai sesuai untuk melihat korelasi antar variabel tanpa adanya intervensi dari peneliti. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan atau keterkaitan, bukan 

hubungan sebab-akibat. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar untuk merancang strategi 

promosi kesehatan digital. 

Penelitian ini mengambil populasi dari seluruh pengunjung poli gigi di Puskesmas 

Sumberpucung selama bulan Maret hingga Mei 2025 dengan jumlah pengunjung sebanyak 

1.046 orang. Sampel penelitian dipilih dengan kriteria inklusi yakni 1) pengunjung poli gigi di 

Puskesmas Sumberpucung, 2) Pengunjung poli gigi berusia antara 18 sampai 23 tahun, 3) 

Pengunjung poli gigi adalah pengguna aktif di media sosial dalam rentang waktu tiga bulan 

terakhir, 4) Pengunjung poli gigi bersedia menjadi responden. Berdasarkan rumus tersebut 

besar sampel yang diteliti sejumlah 102 responden. Penghitungan sampel dihitung 

menggunakan proportional random sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 

mempertimbangkan proporsi populasi dalam setiap strata. Dalam penelitian ini, strata 

populasinya terdiri dari 1.046 pengunjung poli gigi di Puskesmas Sumberpucung yang berusia 

antara 18 hingga 23 tahun. Adapun besar sampel untuk masing-masing strata ditentukan 

dengan rumus: 

 

Table 1. Sebaran sampel pada masing masing strata 

 

Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 

Maret 350 34 

April 350 34 

Mei 346 34 

Total 1.046 102 

 

Pada teknik pengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner yang dibuat dalam 

bentuk google form. Kuesioner ini dirancang dengan memodifikasi instrumen dari beberapa 

studi sebelumnya agar lebih relevan dengan topik penelitian. Ada empat hal utama yang 

peneliti ukur: 1) Penggunaan media sosial peneliti ingin tahu seberapa sering responden 

mencari informasi kesehatan gigi di media sosial, berapa lama durasinya, platform apa yang 

mereka pakai, dan bagaimana interaksi mereka dengan konten tersebut (Maharani et al., 2021). 

2) Literasi kesehatan mulut (OHL) kami mengukur kemampuan responden dalam memahami, 

menerapkan, dan mengevaluasi informasi kesehatan gigi (functional, communicative, dan 

critical OHL) serta kesadaran kesehatan mulut (OHL). 

Pengukurannya menggunakan skala Likert 4 poin 3) Pengetahuan kesehatan gigi kami 

menggunakan 10 soal pilihan ganda untuk mengukur pemahaman responden tentang hal-hal 

penting, seperti cara menyikat gigi yang benar dan faktor penyebab gigi berlubang 4) Sikap 

terhadap kesehatan gigi kami mengukur sikap responden, yang meliputi perasaan, keyakinan, 

dan kemauan mereka untuk menjaga kesehatan gigi. Penelitian ini menggunakan pengukuran 
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skala Likert 4 poin. Peneliti menggunakan uji validitas dan realibilitas. Uji validitas 

menggunakan korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa semua item kuesioner 

valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%.  

Uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach menunjukkan bahwa semua variabel reliabel 

karena nilai α lebih besar dari 0,60, yang berarti instrumen memiliki konsistensi internal yang 

baik. Proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama yaitu uji etik, 

persiapan, dan pengisian kuesioner. Pada tahap pertama melibatkan perolehan persetujuan dari 

Komite Etik penelitian kesehatan untuk menjamin perlindungan, kerahasiaan, dan 

kesukarelaan responden melalui informed consent. Selanjutnya tahap persiapan mencakup 

koordinasi dengan kepala puskesmas, uji coba instrumen penelitian, dan penyiapan kuesioner 

digital melalui google form.  

Dilanjutkan dengan skoring yakni memberikan skor berdasarkan total nilai dari semua 

item pada setiap variabel. ddata dari kuesioner diberi skor berdasarkan total nilai dari setiap 

item dalam masing-masing variabel. Skor total tiap responden kemudian dikonversi menjadi 

persentase dengan rumus skor persentase = (skor yang diperoleh / skor maksimum) × 100%. 

Setelah proses skoring selesai, data dikompilasi dalam bentuk tabel frekuensi dan distribusi 

kategori menggunakan excel atau SPSS. Langkah ini mempermudah analisis statistik 

berikutnya, baik deskriptif maupun inferensial, serta membantu dalam mengelompokkan 

responden berdasarkan kategorinya. Dan yang terakhir tabulating yakni menyusun data yang 

telah diskor ke dalam tabel menggunakan Microsoft Excel atau SPSS untuk mempermudah 

analisis statistik. 

 

Hasil  

Berdasarkan penelitian mayoritas pengunjung poli gigi Puskesmas Sumberpucung 

menggunakan media sosial sebagai sumber informasi kesehatan gigi dan mulut. Dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Tingkat penggunaan media social 

 

No Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Tingkat pengguna media sosial Rendah 23 22,5 

Sedang 44 43,1 

Tinggi 35 34,3 

 

Dari hasil penelitian didapat mayoritas responden (43,1%) berada pada kategori 

penggunaan media sosial tingkat sedang, dan 34,3% lainnya berada pada kategori tinggi. Hanya 

22,5% responden yang tergolong dalam kategori penggunaan rendah. Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yang menunjukkan efektivitas media sosial, seperti instagram, dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja tentang kesehatan gigi (Maharani et al., 2021; 

Salsabila et al., 2023). Temuan ini menekankan potensi besar media sosial sebagai sarana 

strategis untuk edukasi kesehatan gigi remaja, asalkan kontennya kredibel dan menarik. 

Tingkat penggunaan media sosial yang tinggi untuk kesehatan gigi pada remaja didukung oleh 

teori kognitif sosial (social cognitive theory) (Nickerson, 2024:123). Teori ini menjelaskan 
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bahwa remaja belajar melalui observasi dan peniruan (modeling) konten edukatif di media 

sosial. Selain itu, paparan berulang terhadap konten ini dapat meningkatkan self-efficacy 

mereka, atau keyakinan diri untuk menerapkan kebiasaan menjaga kesehatan gigi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat oral health literacy (OHL) pada pengunjung poli gigi 

Puskesmas Sumberpucung tergolong cukup tinggi, ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Tingkat oral health literacy (OHL) 

 

No Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Tingkat Oral Health 

Literacy 

(OHL) 

Rendah 14 13,7 

Sedang 47 46,1 

Tinggi 41 40,2 

 

Mayoritas pengunjung poli gigi Puskesmas Sumberpucung memiliki tingkat oral health 

literacy (OHL) yang cukup tinggi, dengan 46,1% berada di kategori sedang dan 40,2% di 

kategori tinggi serta sisanya 13,7% berkategori rendah. Hal ini menunjukkan mereka mampu 

memahami dan menggunakan informasi kesehatan gigi untuk membuat keputusan yang tepat. 

Tingginya OHL ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa paparan 

informasi kesehatan melalui media sosial berhubungan dengan tingkat literasi kesehatan mulut 

yang lebih tinggi. Studi lain juga menemukan bahwa siswa dengan OHL tinggi lebih aktif 

dalam perilaku pencegahan, seperti menyikat gigi secara rutin dan periksa ke dokter gigi. 

Tingginya oral health literacy (OHL) pada pengunjung poli gigi Puskesmas 

Sumberpucung dapat dijelaskan melalui health literacy skills framework (HLSF) (Bryant et al., 

2022). Kerangka ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan dipengaruhi oleh faktor individu, 

sistem sosial, dan paparan informasi yang mudah diakses. Dalam konteks ini, penggunaan 

media sosial sebagai sumber informasi dan fasilitas digital di sekolah berperan penting. 

Paparan informasi yang baik memungkinkan individu memahami risiko dan mengambil 

keputusan preventif yang tepat. Hal ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa akses informasi kesehatan digital dapat meningkatkan OHL secara signifikan. Dengan 

demikian, adanya hubungan antara paparan informasi digital yang tinggi berkontribusi pada 

tingkat OHL yang lebih baik.  

 

Tabel 4. Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 

 

No Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Tingkat pengetahuan 

tentang kesehatan gigi 

dan mulut 

Kurang 12 11,8 

Cukup 8 7,8 

Baik 82 80,4 

 

Pada tabel diatas dapat diketahuai tingkat pengetahuan pengunjung poli gigi Puskesmas 

Sumberpucung tentang kesehatan gigi dan mulut tergolong sangat baik, dengan 80,4% 

responden masuk dalam kategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh lingkungan belajar yang 

mendukung, peran aktif UKS, kemitraan dengan Puskesmas, dan akses informasi digital. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan peran efektif konten edukasi 

digital dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan gigi. Oleh karena itu, 

36.%20Gaiska%20Mendieta,%20Ratna%20Wardani,%20Joko%20Prasetyo,%20Koesnadi%201720-1735.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Special Issue  |  223 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 8, No. 3, Hal 217-232 Desember 2025  

Doi: 10.29408/porkes.v8i3.32037 

 
kolaborasi antara program sekolah dan sumber daring kredibel sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan remaja. 

Tingginya pengetahuan remaja tentang kesehatan gigi dapat dijelaskan melalui teori 

kognitif konstruktivis. Teori ini menyebutkan bahwa remaja membangun pengetahuan melalui 

pengalaman aktif dan interaksi dengan lingkungan, termasuk akses informasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa media interaktif digital dan pembelajaran berbasis teknologi, seperti video 

edukasi dan kuis interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman dan retensi 

pengetahuan kesehatan gigi. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang menstimulasi pemikiran 

aktif dan reflektif sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan remaja. 

Tingginya tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada siswa di Puskesmas Sumberpucung 

menunjukkan keberhasilan ekosistem pendidikan, dukungan puskesmas, dan pemanfaatan 

teknologi digital. Ini sesuai dengan teori kognitif konstruktivis, yang menekankan pentingnya 

lingkungan belajar yang interaktif dan akses terhadap informasi. Untuk memastikan 

pengetahuan tersebut menjadi perilaku yang berkelanjutan, peneliti menyarankan agar 

pendidikan kesehatan juga mencakup praktik langsung dan evaluasi berkelanjutan di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas pengunjung poli gigi Puskesmas Sumberpucung 

menunjukkan sikap yang positif terhadap upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut, dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Sikap terhadap upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut 

 

No Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Sikap terhadap upaya 

menjaga kesehatan 

gigi dan mulut 

Sangat negatif 1 1,0 

Negatif 6 5,9 

Positif 51 50,0 

  Sangat positif  44 43,1 

 

Berdasarkan paparan tabel diatas mendapatkan hasil 50% responden berada pada 

kategori positif dan 43,1% menunjukkan sikap sangat positif. Hanya sebagian kecil siswa yang 

bersikap negatif 5,9% dan sangat negatif 1%. Temuan ini mengindikasikan adanya kesadaran 

yang cukup tinggi di kalangan siswa terhadap pentingnya perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

secara mandiri. Sikap positif remaja terhadap kesehatan gigi dipengaruhi oleh edukasi 

kesehatan berbasis sekolah dan intensitas paparan informasi kesehatan di media sosial. Sikap 

positif mayoritas remaja terhadap kesehatan gigi dapat dijelaskan melalui theory of planned 

behavior.  

Teori ini menyatakan bahwa sikap dipengaruhi oleh tiga faktor: 1) Keyakinan perilaku 

remaja percaya bahwa menjaga kesehatan gigi bermanfaat. 2) Norma subjektif lingkungan 

sekolah dan keluarga mendukung perilaku hidup bersih dan sehat. 3) Persepsi kontrol diri 

kegiatan promosi kesehatan dan informasi dari media sosial membuat remaja merasa mampu 

untuk menerapkan perilaku tersebut. Dengan demikian, kombinasi edukasi, dukungan sosial, 

dan akses informasi digital membentuk sikap positif remaja terhadap pemeliharaan kesehatan 

gigi. Sikap positif remaja terhadap kesehatan gigi mencerminkan keberhasilan pembelajaran 

yang tidak hanya kognitif, tetapi juga afektif, di mana nilai-nilai kesehatan sudah tertanam 

dalam diri mereka.  
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Sikap ini terbentuk karena lingkungan sekolah yang mendukung, seperti program UKS 

dan kerjasama dengan Puskesmas. Hal ini sejalan dengan teori value-expectancy, di mana 

individu bersikap positif jika meyakini suatu perilaku membawa manfaat. Untuk menjaga 

konsistensi, sikap positif ini perlu terus didukung dengan pembiasaan perilaku, peran guru dan 

tenaga kesehatan sebagai panutan, serta monitoring rutin agar menjadi kebiasaan sehari-hari. 

Peneliti menggunakan tabulasi silang untuk memperoleh data penggunaan media sosial dengan 

OHL, pengetahuan, dan sikap terhadap kesehatan gigi (n = 102) pengunjung poli gigi 

puskesmas Sumberpucung hasil dari penggunaan tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 6. Tabulasi silang 

 

  Tingkat penggunaan media sosial 

Variabel Kategori Rendah Sedang Tinggi Total 

  n % N % n % n % 

Tingkat Oral Health Literacy (OHL) 

Rendah 14 13,7 0 0 0 0 14 1 3 , 7  

Sedang 9 8,8 37 36,3 1 1 47 4 6 , 1  

Tinggi 0 0 7 6,9 34 33,3 41 40,2 

Total 23 22,5 44 43,1 35 34,3 102 100 

Tingkat pengetahuan 

Rendah 11 10,8 1 1 0 0 12 11,8 

Sedang 3 2,9 4 3,9 1 1 8 7,8 

Tinggi 9 8,8 39 38,2 34 33,3 82 80,4 

Total 23 22,5 44 43,1 35 34,3 102 100 

Sikap terhadap upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut 

Sangat negatif 1 1 0 0 0 0 1 1 

Negatif 3 2,9 3 2,9 0 0 6 5,9 

Positif 19 18,6 30 29,4 2 2 51 50 

Sangat positif 0 0 11 10,8 33 32,4 44 43,1 

Total 23 22,5 44 43,1 35 34,3 102 100 

 

Berdasarkan tabel di atas ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan oral 

health literacy (OHL), pengetahuan, dan sikap terhadap kesehatan gigi dan mulut didapatkan. 

1) OHL sebagian besar (33,3%) responden dengan tingkat OHL tinggi ekstrem memiliki 

penggunaan media sosial yang tinggi. 2) Pengetahuan tingkat tinggi banyak ditemukan pada 

responden dengan penggunaan media sosial sedang (38,2%) dan tinggi. 3) Sikap sangat positif 

terhadap kesehatan gigi dan mulut hampir seluruhnya (32,4%) dimiliki oleh responden dengan 

penggunaan media sosial tinggi. Hasil analisis korelasi spearman hubungan tingkat 

penggunaan media sosial dengan oral health literacy pada pengunjung poli gigi Puskesmas 

Sumberpucung dapat dilihat pada data yang tersaji pada tabel berikut.   

 

Tabel 7. Analisis korelasi spearman hubungan tingkat penggunaan media sosial dengan oral 

health literacy pada pengunjung poli gigi puskesmas sumberpucung 

 

 Skor Oral Health Literacy 

Skor Tingkat 

Penggunaan 

Media Sosial 

r = 0, 865 

p = 0,000 

n = 102 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan positif 

antara tingkat penggunaan media sosial dengan tingkat oral health literacy (OHL) pada 
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pengunjung poli gigi Puskesmas Sumberpucung (r = 0,865; p = 0,000). Mayoritas pengunjung 

poli gigi Puskesmas Sumberpucung dengan OHL tinggi berasal dari kelompok dengan 

penggunaan media sosial tinggi, menunjukkan bahwa paparan terhadap konten edukatif digital 

berkontribusi besar dalam peningkatan literasi kesehatan. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Maharani et al., 2023), yang menyatakan bahwa media sosial terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengambilan keputusan terkait kesehatan mulut pada remaja. 

Korelasi antara penggunaan media sosial dan oral health literacy (OHL) sesuai dengan 

health literacy skills framework (HLSF) (Bryant et al., 2022). Teori ini menyatakan bahwa 

literasi kesehatan dipengaruhi oleh faktor individu, sistem sosial, dan ketersediaan informasi. 

Media sosial berperan sebagai sumber informasi yang meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi kesehatan. Media sosial adalah 

instrumen strategis untuk meningkatkan literasi kesehatan gigi remaja. Meskipun ada korelasi 

kuat antara penggunaan media sosial dan oral health literacy (OHL), hal ini tidak menjamin 

perubahan perilaku. Literasi yang tinggi harus didukung oleh lingkungan yang mendorong 

penerapan nyata, seperti simulasi dan monitoring rutin. Ke depannya, pendekatan digital dan 

praktik langsung harus diintegrasikan agar literasi kesehatan dapat mengubah perilaku menjadi 

kebiasaan sehat yang berkelanjutan. Hasil analisis korelasi spearman hubungan tingkat 

penggunaan media sosial dengan tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada pengunjung poli gigi 

Puskesmas Sumberpucung tersaji pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Analisis korelasi spearman hubungan tingkat penggunaan media sosial dengan 

tingkat pengetahuan kesehatan gigi 

 

 Skor Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi 

Skor Tingkat 

Penggunaan Media 

Sosial 

r = 0, 511 

p = 0,000 

n = 102 

 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pengunjung poli gigi Puskesmas 

Sumberpucung. Mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan tinggi berasal dari kelompok 

pengguna media sosial sedang dan tinggi. Berdasarkan analisis tabulasi silang, mayoritas 

responden dengan tingkat pengetahuan tinggi berasal dari kelompok dengan penggunaan media 

sosial sedang (38,2%) dan tinggi (33,3%), sedangkan responden dengan penggunaan media 

sosial rendah lebih banyak berada pada kategori pengetahuan rendah (10,8%) dan didukung 

dengan analisis korelasi Spearman (r = 0,511; p = 0,000) membuktikan adanya hubungan 

positif yang signifikan dengan kekuatan sedang.  

Ini berarti semakin sering remaja menggunakan media sosial, semakin tinggi pula 

pengetahuan mereka tentang kesehatan gigi. Hubungan antara penggunaan media sosial dan 

pengetahuan kesehatan gigi didukung oleh teori komunikasi kesehatan. Health belief model 

(HBM) (Alyafei & Easton-Carr, 2024:105) menjelaskan bahwa media sosial seperti youbtube 

instagram dan tiktok menjadi sarana penting untuk menyebarkan informasi kesehatan, yang 

membentuk persepsi remaja tentang manfaat suatu perilaku. Selain itu, teori Uses and 

Gratifications (Karunia et al., 2021) menyatakan bahwa remaja secara aktif mencari informasi, 
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termasuk konten edukatif tentang kesehatan gigi di media sosial, sehingga meningkatkan 

pengetahuan mereka. 

Media sosial memiliki potensi besar sebagai alat edukasi kesehatan, terutama untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan gigi dan mulut. Mayoritas remaja 

pengguna media sosial tingkat sedang hingga tinggi menunjukkan tingkat pengetahuan yang 

baik. Menjadikan konten kesehatan yang menarik dan sesuai untuk usia remaja menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan. Oleh karena itu, tenaga kesehatan disarankan 

untuk menggunakan media sosial secara terstruktur sebagai bagian dari program edukasi. Hasil 

analisis korelasi spearman hubungan tingkat penggunaan media sosial dengan sikap terhadap 

kesehatan gigi dan mulut pada pengunjung poli gigi Puskesmas Sumberpucung dapat dilihat 

pada sajian data pada tabel berikut.  

 

Tabel 9. Analisis korelasi spearman hubungan tingkat penggunaan media sosial dengan sikap 

terhadap kesehatan gigi dan mulut pada pengunjung poli gigi 

 

 Skor Sikap terhadap Kesehatan Gigi dan Mulu 

Skor Tingkat 

Penggunaan Media 

Sosial 

r = 0, 743 

p = 0,000 

n = 102  

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara 

penggunaan media sosial dengan sikap remaja terhadap pemeliharaan kesehatan gigi (r = 0,743; 

p = 0,000). Sebagian besar responden dengan sikap sangat positif berasal dari kelompok yang 

menggunakan media sosial secara sedang hingga tinggi. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Khan et al., 2024), yang menyatakan bahwa media sosial efektif dalam membentuk 

sikap proaktif dan bertanggung jawab remaja terhadap kesehatan gigi dan mulut. Fenomena ini 

dapat dijelaskan dengan teori kognitif sosial (social cognitive theory). Teori ini menyatakan 

bahwa sikap dan perilaku individu dibentuk melalui observasi dan peniruan (modeling) dari 

lingkungan sosial, termasuk media sosial.  

Pada media sosial, remaja terpapar konten edukatif yang menampilkan panutan (role 

model) seperti tenaga kesehatan atau influencer. Interaksi positif, seperti komentar dan 'likes', 

berfungsi sebagai penguat (reinforcement) yang memperkuat kecenderungan remaja untuk 

membentuk sikap positif terhadap perawatan kesehatan mulut. Penggunaan media sosial 

ternyata memiliki peran besar dalam membentuk sikap positif remaja terhadap kesehatan gigi. 

Hubungan yang kuat ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya tempat hiburan, 

melainkan juga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengedukasi. Saat konten edukasi 

dikemas secara menarik dan interaktif, para remaja cenderung memiliki pandangan yang lebih 

baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi. Maka dari itu media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi promosi kesehatan. Dengan dibuatnya konten yang 

relevan dan positif, kita dapat membantu remaja memiliki kebiasaan hidup sehat yang lebih 

baik. 
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Pembahasan 

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara 

penggunaan media sosial dan OHL (r = 0,865; p = 0,000). Koefisien yang tinggi ini 

mengindikasikan bahwa variasi dalam penggunaan media sosial menjelaskan sebagian besar 

variasi tingkat OHL pada sampel. Dengan kata lain, remaja yang aktif mencari informasi 

kesehatan gigi di media sosial cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

memperoleh, memproses, memahami, dan menerapkan informasi tersebut untuk membuat 

keputusan kesehatan yang tepat (Alzeer et al., 2024). Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

health literacy skills framework (HLSF).  

Kerangka kerja ini menekankan bahwa literasi kesehatan merupakan hasil interaksi 

antara kemampuan individu, dukungan sistem sosial, dan akses terhadap informasi yang dapat 

dipahami. Media sosial, dalam konteks ini, berperan sebagai sumber informasi yang mudah 

diakses dan partisipatif. Platform seperti instagram dan tiktok memfasilitasi penyampaian 

konten kesehatan gigi dalam format visual dan naratif yang sesuai dengan preferensi generasi 

z, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka (Maharani et al., 2021; 

Salsabila et al., 2023). 

Penelitian ini juga menemukan hubungan positif dengan kekuatan sedang antara 

penggunaan media sosial dan pengetahuan kesehatan gigi (r = 0,511; p = 0,000). Mayoritas 

responden (80.4%) memiliki pengetahuan dalam kategori "baik", dan analisis tabulasi silang 

menunjukkan bahwa kelompok ini didominasi oleh pengguna media sosial tingkat sedang dan 

tinggi. Dua teori utama mendukung temuan ini. Pertama, health belief model (HBM) (Alyafei 

& Easton-Carr, 2024) menjelaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai saluran untuk 

menyebarkan informasi yang membentuk persepsi remaja tentang kerentanan terhadap masalah 

gigi, keyakinan akan manfaat tindakan pencegahan, dan isyarat untuk bertindak.  

Ketika konten edukatif di media sosial menyoroti konsekuensi negatif dari kesehatan gigi 

yang buruk dan manfaat dari menyikat gigi secara teratur, hal itu dapat memotivasi remaja 

untuk mencari dan mengingat informasi tersebut. Kedua, Teori Uses and Gratifications 

(Karunia et al., 2021) menegaskan bahwa remaja adalah pengguna media yang aktif. Mereka 

secara selektif memanfaatkan media sosial untuk memenuhi kebutuhan informasional mereka. 

generasi z yang tumbuh dengan digital native secara proaktif mencari konten kesehatan gigi 

yang menjawab rasa ingin tahu mereka, sehingga secara langsung meningkatkan basis 

pengetahuan mereka.  

Pendekatan edukasi yang interaktif dan visual, seperti video singkat dan infografis, 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan retensi pengetahuan dibandingkan metode 

konvensional. Aspek paling menarik dari penelitian ini adalah hubungan kuat dan signifikan 

antara penggunaan media sosial dengan sikap positif terhadap kesehatan gigi (r = 0,743; p = 

0,000). Sebanyak 93.1% responden menunjukkan sikap positif atau sangat positif. Teori 

kognitif sosial (social cognitive theory) (Bandura, 2014:78) memberikan penjelasan yang 

komprehensif untuk fenomena ini. Teori ini menyatakan bahwa individu belajar dan 

membentuk sikap melalui observasi dan peniruan (modeling) terhadap perilaku orang lain 

dalam lingkungan sosialnya, termasuk lingkungan digital.  
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Di media sosial, dokter gigi, influencer kesehatan, atau bahkan teman sebaya yang 

mempromosikan kebiasaan menyikat gigi dan perawatan mulut bertindak sebagai model 

perilaku. Ketika remaja terus-menerus terpapar model positif ini, mereka menginternalisasi 

nilai-nilai yang ditampilkan. Selain itu, fitur interaktif media sosial seperti "like", "share", dan 

komentar positif berfungsi sebagai penguatan (reinforcement) sosial. Umpan balik positif ini 

memvalidasi informasi yang diterima dan memperkuat kecenderungan untuk mengadopsi 

sikap yang mendukung perilaku sehat. Lingkungan digital yang mendukung ini, 

dikombinasikan dengan theory of planned behavior (keyakinan akan manfaat, dukungan sosial, 

dan persepsi kontrol diri), menciptakan fondasi yang kuat bagi terbentuknya sikap positif yang 

berkelanjutan.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting. Tenaga kesehatan dan 

institusi publik harus secara proaktif memanfaatkan media sosial sebagai bagian integral dari 

strategi promosi kesehatan. Membuat konten yang kredibel (berbasis bukti), menarik secara 

visual, dan mudah dipahami adalah kunci keberhasilan. Kolaborasi dengan influencer yang 

tepercaya dapat memperluas jangkauan pesan kesehatan secara signifikan. Namun, tantangan 

tetap ada, terutama terkait miskinformasi dan hoaks kesehatan gigi yang juga banyak beredar 

di platform yang sama (Lotto et al., 2023). Oleh karena itu, upaya promosi kesehatan harus 

diiringi dengan edukasi literasi digital dan berpikir kritis bagi remaja, sehingga mereka mampu 

membedakan informasi yang valid dari yang menyesatkan. 

  

Simpulan 

Mayoritas siswa memiliki tingkat penggunaan media sosial yang sedang untuk mencari 

informasi kesehatan gigi, dan ini selaras dengan Oral Health Literacy (OHL) mereka yang juga 

tergolong sedang. Pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi didominasi oleh kategori baik, 

dengan sikap positif terhadap upaya menjaganya. Penelitian ini juga menemukan hubungan 

yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan beberapa aspek kesehatan gigi: 1) 

OHL terdapat hubungan positif yang sangat kuat (r = 0,865, p = 0,000). 2) Pengetahuan terdapat 

hubungan positif yang sedang (r = 0,511, p = 0,000). 3) Sikap terdapat hubungan positif yang 

kuat (r = 0,743, p = 0,000). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara seringnya siswa menggunakan media sosial maka semakin baik pula literasi, 

pengetahuan, dan sikap mereka terhadap kesehatan gigi. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 102 responden remaja generasi z pengunjung poli 

gigi Puskesmas Sumberpucung, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan peningkatan oral health literacy 

(OHL), pengetahuan, dan sikap terhadap kesehatan gigi dan mulut. Secara spesifik, analisis 

statistik dengan uji korelasi Spearman Rank membuktikan bahwa: 

1. Penggunaan media sosial memiliki hubungan positif yang sangat kuat dengan OHL (nilai 

korelasi r = 0,865 dan p-value = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang aktif 

mencari informasi kesehatan gigi di platform digital cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi tersebut untuk 

pengambilan keputusan kesehatan yang tepat. 
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2. Penggunaan media sosial memiliki hubungan positif dengan kekuatan sedang terhadap 

tingkat pengetahuan kesehatan gigi (r = 0,511; p = 0,000). Mayoritas responden dengan 

pengetahuan baik berasal dari kelompok pengguna media sosial tingkat sedang dan tinggi, 

yang mengindikasikan bahwa konten edukatif digital berperan efektif dalam memperkaya 

pemahaman mereka tentang konsep dasar perawatan gigi. 

3. Penggunaan media sosial memiliki hubungan positif yang kuat dengan sikap terhadap 

kesehatan gigi (r = 0,743; p = 0,000). Sebagian besar responden yang bersikap sangat 

positif terhadap upaya menjaga kesehatan gigi merupakan pengguna media sosial yang 

aktif, menegaskan peran platform ini dalam membentuk persepsi dan keyakinan yang 

mendukung perilaku sehat. 

Temuan ini konsisten dengan kerangka teoretis seperti health literacy skills 

framework dan social cognitive theory, yang menempatkan media sosial sebagai lingkungan 

belajar digital yang potensial. Hasil penelitian secara keseluruhan menyimpulkan bahwa dalam 

konteks generasi z, media sosial berfungsi sebagai instrumen strategis yang efektif untuk 

promosi kesehatan gigi. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya integrasi media 

sosial yang terencana, dengan konten yang kredibel dan menarik, ke dalam program edukasi 

kesehatan gigi bagi remaja, guna mendorong peningkatan literasi, pengetahuan, dan sikap 

positif yang berujung pada perilaku pemeliharaan kesehatan gigi yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 
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